







1.1 Latar Belakang 
 Kegiatan dalam suatu perusahaan yang begitu pesat menjadikan 
kebutuhan akan sumber daya manusia (SDM) yang berpotensi tidak dapat di 
pungkiri lagi. Persaingan diantara para pengusaha disegala bidang yang 
semakin ketat, membuat perusahaan harus bersiap memasuki keunggulan 
kompetitif yang lebih tinggi terhadap perubahan yang terjadi. Perusahaan harus 
mampu melihat kondisi yang semacam itu menjadi suatu kesempatan untuk 
dapat lebih maju dan berkembang bukan sebagai ancaman. Kemudian agar 
suatu perusahaan mampu untuk menghadapi suatu persaingan bisnis yang 
semakin hari semakin keras dan tajam, maka suatu perusahaan membutuhkan 
orang-orang yang mampu untuk beradaptasi dengan cepat untuk setiap 
perubahan yang terjadi di lingkungan perusahaan, dan juga mampu bekerja 
dengan cara atau sistem baru melalui kemampuan serta tugas-tugasnya 
(Dikutip dari jurnal Christy S. G. Paat, et al, 2016). 
 Selain itu perusahaan juga harus memiliki nilai agar mampu bersaing 
dengan perusahaan lain yang sejenis. Ketika melaksanakan kegiatannya, suatu 
perusahaan sering dihadapkan oleh berbagai tantangan serta hambatan yang 
pada akhirnya akan berpengaruh terhadap perkembangan perusahaan. Salah 





 Maka di dalam masing-masing perusahaan ketika menjalankan kegiatan 
operasionalnya, mengharapkan agar tujuan yang telah ditentukan oleh 
perusahaan dapat dicapai sesuai dengan target perusahaan dan tepat pada waktu 
yang telah ditetapkan. Untuk mencapai tujuannya, perusahaan memerlukan 
pengelolaan sumber daya manusia (SDM) yang baik. Sehingga dalam 
menghadapi serta mengantisipasi tantangan dan juga hambatan yang terjadi di 
perusahaan, maka suatu perusahaan harus memiliki sumber daya manusia 
(SDM) yang berkualitas, untuk menunjang produktivitas kerja perusahaan. 
 Dengan demikian kesadaran tentang kualitas sumber daya manusia 
(SDM) yang sangat berharga akan sangat diutamakan. Karena sumber daya 
manusia (SDM) merupakan unsur serta asset yang sangat penting dalam sebuah 
perusahaan. Selain asset sumber daya manusia (SDM) seperti asset non 
manusia yaitu sumber daya alam misalnya, juga memiliki peranan yang tidak 
kalah pentingnya akan tetapi apabila tidak di dukung dengan sumber daya 
manusia (SDM) yang berkualitas maka tujuan suatu perusahaan akan sulit 
untuk dicapai. Meskipun telah majunya suatu teknologi informasi yang 
canggih, akan menjadi percuma jika tidak diimbangi dan didukung oleh 
sumber daya manusia (SDM) yang terampil dan berkualitas. Dengan memiliki 
tenaga kerja yang terampil seperti itu artinya telah membuktikan bahwa 
perusahaan telah memiliki asset yang sangat berharga. 
 Selain itu perusahaan juga dituntut untuk selalu selektif dalam 
memperoleh sumber daya manusia (SDM) yang tepat dan dengan standart 





mengadakan sistem rekrutmen untuk mencari tenaga kerja baru yang lebih baik 
dan bermutu. 
 Melalui sistem perekrutan tenaga kerja mampu menghasilkan sumber 
daya manusia (SDM) yang benar-benar terbukti berkualitas melalui penilaian 
sumber daya manusia (SDM), yang tergantung dengan langkah atau prosedur 
dari sistem perekrutan sumber daya manusia (SDM) yang diterapkan dalam 
perusahaan. 
 Menurut Kaswan (2012:67), Rekrutmen (Recruitment) didefinisikan 
sebagai praktik atau aktivitas yang dilakukan organisasi dengan tujuan utama 
mengidentifikasi, dan memikat pegawai yang potensial/qualified. Mencari 
pelamar yang berkualitas sangat menuntut perhatian yang serius dari 
manajemen, sebab strategi bisnis akan gagal tanpa didasari dengan talenta yang 
melaksanakannya. Bagi sebuah perusahaan demi kelangsungan hidupnya 
dimasa yang akan datang, keakuratan dalam sistem rekrutmen dapat 
meningkatkan efisiensi dan juga efektivitas operasional bagi suatu perusahaan. 
Tidak hanya itu, sistem rekrutmen yang baik dan teliti juga dapat 
mempengaruhi produktivitas kerja perusahaan. 
 Pada hakikatnya sebuah perusahaan tidak hanya membutuhkan karyawan 
yang cakap dan terampil saja, tetapi yang paling utama adalah mereka sanggup 
bekerja dengan giat dan memiliki keinginan untuk terus berusaha mencapai 
hasil yang optimal dalam bekerja. Kemampuan, kecakapan dan juga 
keterampilan yang mereka miliki hanya akan sia-sia apabila tidak adanya sikap 





Para pimpinan perusahaan harus pula mengetahui kriteria dari tenaga kerja 
yang seperti apa yang nantinya mampu bekerja sama dengan baik kepada 
perusahaan (Dikutip dari Moben Pakpahan dan Sastra Tamami). 
 Untuk memperoleh karyawan yang terampil dan berkualitas, maka 
perusahaan akan melakukan proses yang selanjutnya yaitu pelatihan kerja. 
Menurut Kasmir (2016:126), Pelatihan merupakan proses untuk membentuk 
dan membekali karyawan dengan menambah keahlian, kemampuan, 
pengetahuan dan perilakunya. Dengan adanya pelatihan kerja disuatu 
perusahaan, membuat para karyawan memiliki kesempatan untuk dapat 
mengembangkan kemampuan dan keahlian barunya dalam bekerja. 
 Ketepatan perusahaan dalam melakukan sistem rekrutmen dan juga 
keberhasilan dalam melakukan pelatihan terhadap para karyawannya, dapat 
membantu meningkatkan produktivitas kerja dalam suatu perusahaan. 
Keberhasilan perusahaan salah satunya ditandai dengan meningkatnya 
produktivitas, sehingga sangat mendukung kemampuan untuk bersaing dengan 
perusahaan lainnya. 
 Produktivitas secara sederhana dapat diartikan dengan peningkatan 
kuantitas dan kualitas, bisa juga diartikan dengan bekerja secara efektif dan 
efisien (Dikutip dari jurnal Edy Pranoto, dkk, 2016). Pentingnya arti dari 
produktivitas dalam meningkatkan kesejahteraan perusahaan telah disadari 
secara universal. Tidak ada suatu jenis kegiatan manusia yang tidak 
memperoleh keuntungan dari produktivitas yang ditingkatkan oleh perusahaan 





Pentingnya produktivitas bagi suatu perusahaan dikarenakan perusahaan dapat 
memonitor dan juga meningkatkan kinerja karyawannya, agar perusahaan 
tersebut mampu bersaing dengan perusahaan yang bergerak dibidang yang 
serupa. 
 PT Kebon Agung Pabrik Gula Trangkil adalah salah satu industri yang 
bergerak dibidang pengolahan hasil pertanian yaitu mengolah tebu menjadi 
gula. PT Kebon Agung Pabrik Gula Trangkil merupakan perusahaan yang 
terletak di desa Trangkil, kecamatan Trangkil, kabupaten Pati, Jawa Tengah 
yang merupakan cabang dari kantor pusat PT Kebon Agung yang terletak di 
Malang, Jawa Timur. PT Kebon Agung ini adalah perusahaan yang 
memproduksi Gula Kristal Putih (GKP 1A). PT Kebon Agung Pabrik Gula 
Trangkil ini setiap tahunnya selalu mengadakan sistem rekrutmen untuk 
mendapatkan karyawan baru yang lebih baik lagi. Dengan tujuan diadakannya 
sistem rekrutmen tersebut, PT Kebon Agung Pabrik Gula Trangkil mampu 
mendapatkan karyawan yang lebih teliti dan juga lebih cekatan lagi, sehingga 
dapat membantu meningkatkan produktivitas kerjanya. Produktivitas kerja 
seorang karyawan tidak hanya selalu ditentukan oleh faktor skala angka saja, 
tetapi juga dengan berbagai kemampuan yang harus dimiliki. Oleh karena itu 
pada PT Kebon Agung Pabrik Gula Trangkil ini juga mengadakan pelatihan 
untuk para karyawan baru, agar lebih mengenal suasana pabrik dan juga mesin-
mesin atau alat-alat produksi. Dengan berdasar pada pengamatan, peneliti 
menemukan beberapa masalah yang berkaitan dengan sistem rekrutmen dan 





dapat menyebabkan produktivitas kerja karyawan menurun, seperti diantaranya 
kurangnya pengetahuan mengenai cara pengoperasian mesin dan alat-alat 
produksi lainnya. 
 Dengan uraian tersebut diatas, peneliti tertarik dan ingin mengetahui 
adakah “PENGARUH SISTEM REKRUTMEN DAN PELATIHAN 
KERJA TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN 
BAGIAN PRODUKSI-PABRIKASI PADA PT KEBON AGUNG 
PABRIK GULA TRANGKIL DI PATI”. 
 
1.2 Ruang Lingkup 
 Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah : 
a. Obyek penelitian ini pada PT Kebon Agung Pabrik Gula Trangkil yang 
terletak di desa Trangkil Pati dengan kegiatan utamanya adalah 
pembuatan Gula Kristal Putih (GKP) Kualitas 1. 
b. Responden penelitian, karyawan bagian produksi. Bagian produksi di PT 
Kebon Agung Pabrik Gula Trangkil disebut bagian Pabrikasi. 
c. Variabel independen dalam penelitian ini adalah variabel sistem 
rekrutmen dan pelatihan kerja. Sedangkan variabel dependennyanya 
adalah produktivitas kerja karyawan PT Kebon Agung Pabrik Gula 
Trangkil. 







1.3 Perumusan Masalah 
 Dalam upaya meningkatkan produktivitas kerja, PT Kebon Agung Pabrik 
Gula Trangkil mengoptimalkan sistem rekrutmen berdasarkan analisis 
kebutuhan yang tepat dan juga pelatihan kerja yang serius  bagi para karyawan 
baru. Namun produktivitas kerja yang meningkat tidak akan terwujud tanpa 
adanya peranan sumber daya manusia. 
 Berdasarkan studi pendahuluan, terdapat beberapa masalah dalam 
kaitannya dengan sistem rekrutmen dan pelatihan kerja yang dapat 
menurunkan produktivitas kerja karyawan.  
 Permasalahannya sebagai berikut : 
1. Sistem rekrutmen yang diadakan Pabrik Gula Trangkil kurang terbuka, 
sehingga masyarakat tidak mengetahui adanya info mengenai lowongan 
kerja tersebut. 
2. Ada kecenderungan bahwa pabrik menginformasikan kepada karyawan 
lama untuk mencari karyawan baru, sehingga kesempatan untuk 
memperoleh tenaga kerja baru dengan pandangan baru, pendekatan baru, 
keahlian dan keterampilan baru menjadi terbatas, karena cenderung lebih 
bersifat subyektif. 
3. Kurangnya perhatian dalam pelatihan kerja karyawan bagian produksi, 
karena perusahaan lebih mengutamakan dan memfokuskan pelatihan skill 
kerja untuk karyawan bagian administrasi seperti staff khusus, supervisor 





kurang begitu maksimal dan cenderung hanya bergantung pada instruksi 
mandor. 
 Sehubungan dengan permasalahan tersebut, maka pertanyaan dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
a. Apakah ada pengaruh sistem rekrutmen terhadap produktivitas kerja 
karyawan bagian produksi-pabrikasi PT. Kebon Agung Pabrik Gula 
Trangkil di Pati? 
b. Apakah ada pengaruh pelatihan kerja terhadap produktivitas kerja 
karyawan bagian produksi-pabrikasi PT. Kebon Agung Pabrik Gula 
Trangkil di Pati? 
c. Apakah ada pengaruh sistem rekrutmen dan pelatihan kerja secara 
berganada terhadap karyawan bagian produksi-pabrikasi PT. Kebon 
Agung Pabrik Gula Trangkil di Pati? 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah, maka tujuan 
penelitian sebagai berikut : 
1.4.1 Untuk menguji apakah sistem rekrutmen dan pelatihan kerja 
berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan bagian produksi-
pabrikasi pada PT. Kebon Agung Pabrik Gula Trangkil di Pati secara 
parsial? 
1.4.2 Untuk menguji apakah sistem rekrutmen dan pelatihan kerja secara 





produksi-pabrikasi pada PT. Kebon Agung Pabrik Gula Trangkil di 
Pati? 
1.4.3 Untuk menentukan diantara sistem rekrutmen dan pelatihan kerja yang 
memiliki pengaruh yang dominan terhadap produktivitas kerja 
karyawan bagian produksi-pabrikasi pada PT. Kebon Agung Pabrik 
Gula Trangkil di Pati? 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
 Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan gambaran tentang 
pengaruh sistem rekrutmen dan pelatihan kerja terhadap produktivitas kerja 
karyawan bagian produksi-pabrikasi di PT Kebon Agung Pabrik Gula Trangkil. 
  
